
 

ABSTRAK 

FADHILAH HAYATI : PENGGUNAAN METODE KERJA KELOMPOK 

GUNA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SAINS DI KELAS IV 

SISWA SD NEGERI 101776 SAMPALI.  

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan merupakan suatu kunci pokok untuk mencapai cita-cita 

suatu bangsa. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut tentunya perlu usaha yang 

maksimal dari guru, dimana pada saat menyampaikan pelajaran guru mampu 

membangkitkan motivasi siswa dalam belajar, sehingga terciptanya siswa yang 

terampil. Kemampuan siswa dalam bidang SAINS merupakan salah satu kunci 
keberhasilan peningkatan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan 

perubahan dan memasuki dunia teknologi. Namun kenyataannya, metode yang 

dilakukan guru di SD Negeri 101776 Sampali dalam pembelajaran SAINS masih 

cenderung monoton, kurang menarik, dan hanya terpusat pada buku, sehingga 

banyak di antara siswa yang kurang menunjukkan hasil belajar yang memuaskan. 
Penelitian di SD Negeri 101776 Sampali dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah dengan menggunakan metode Kerja Kelompok dapat 

meningkatkan hasil belajar SAINS di kelas IV siswa SD negeri 101776 Sampali.  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus dua kali 

pertemuan, yang terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,  
dan refleksi.  Dan alat yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes (pretes, 

evaluasi siklus I dan evaluasi siklus II) dan lembar observasi untuk siswa dan 

peneliti. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 101776 Sampali dengan jumlah 31 

orang. Objek penelitian ini adalah penggunaan metode kerja kelompok dalam 
meningkatkan hasil belajar SAINS di kelas IV siswa SD Negeri 101776 Sampali. 

Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti memberikan pretes 

terhadap siswa, dan terlihat hanya 5 siswa yang sudah mencapai ketuntasan 

belajar (16,1%) dan 26 orang siswa yang belum tuntas dalam belajar (83,9%). 

Setelah dilakukan siklus I dengan menggunakan metode kerja kelompok terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa yaitu ada 15 orang siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar (48,4%) dan 16 orang siswa yang belum tuntas dalam belajar 

(51,6%). Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II maka diperoleh peningkatan 

hasil belajar siswa yaitu terdapat 27 orang siswa yang tuntas belajar atau sebesar 

(87,1%), sedangkan 4 orang siswa yang tidak tuntas belajar atau sebesar (12,9%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setelah digunakan metode kerja 

kelompok, hasil belajar siswa pada pelajaran SAINS pokok bahasan wujud benda 

dan sifatnya di kelas  SD Negeri 101776 Sampali meningkat, sesuai dengan hasil 

yang diperoleh dari siklus I dan siklus II. Dengan menggunakan metode kerja 

kelompok ini serta bahan media yang menarik saat belajar dapat meningkatkan 
keaktifan siswa, hal ini juga melatih tanggung jawab siswa dalam berkelompok 

dan merangsang siswa mengeluarkan pendapatnya di dalam kelompok. 

 

 

 
 


